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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of describing the implementation of the 

vocational skills program, the level of creativity of participants, and analyzing the 

effect of the vocational skills program on culinary creativity at the Istana Surga 

Creative House, Percut Sei Tuan District, Medan. The study population consisted 

of 100 local residents, while the sample size was 30 people (29 women and 1 man) 

selected using a purposive sampling technique based on the criteria of culinary 

vocational skills training participants aged 35-55 years. Data collection was 

conducted using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data 

were analyzed through instrument testing (validity and reliability), classical 

assumption tests (normality and linearity tests), simple linear regression and t-tests. 

The research results show that a vocational skills program that includes training in 

basic culinary skills (such as understanding and following kitchen hygiene and 

sanitation standards, using simple kitchen utensils (stoves, knives, and blenders), 

reading and following simple recipes, applying kitchen safety principles, and 

developing discipline, precision, and timeliness when cooking) and specialized 

culinary skills (such as advanced cooking techniques such as baking, steaming, and 

sautéing; preparing and serving dishes, plating, and garnishing; creating recipes 

and menu innovations; flavor innovations; packaging and presentation; managing a 

culinary business; managing inventory; managing capital; and marketing strategies 

for food products both offline and online) has been proven effective in enhancing 

participants' culinary creativity. The calculated t-value of 16.305 > t-table 0.367 with 

a significance level of 0.000 < 0.05, and a beta value of 0.951, indicate a positive 

and significant effect between the vocational skills program and participants' 

culinary creativity at the Istana Surga Creative House. 

 

Keywords: vocational skills program, culinary creativity, training, community 

empowerment 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

program kecakapan vokasional, tingkat kreativitas peserta, serta menganalisis 

pengaruh program kecakapan vokasional terhadap kreativitas kuliner dirumah 
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kreatif istana surga kecamatan percut sei tuan, medan. Populasi penelitian terdiri 

dari 100 orang masyarakat sekitar, sedangkan sampelnya penelitiannya berjumlah 

30 orang (29 wanita dan 1 pria) yang diambil dengan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria peserta pelatihan kecakapan vokasional kuliner berusia 35-55 

tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis melalui uji instrumen (validitas dan 

reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas dan linearitas), serta uji regresi linear 

sederhana dan uji t. hasil penelitian menunjukan bahwa program kecakapan 

vokasional yang mencakup pelatihan keterampilan dasar kuliner (seperti 

mengetahui dan mengikuti standar kebersihan dan sanitasi dapur, mampu 

menggunakan alat dapur sederhana kompor,pisau,blender, membaca dan 

mengikuti resep sederhana, menerapkan prinsip keselamatan kerja di dapur, 

disiplin, presisi, dan ketepatan waktu saat memasak) dan keterampilan khusus 

kuliner (seperti teknik memasak tingkat lanjut baking, steaming, sautéing, 

menyusun dan menyajikan hidangan food plating dan garnish, kreasi resep dan 

inovasi menu inovasi rasa, kemasan, penyajian, pengelolaan usaha kuliner 

manajemen stok, pengaturan modal, strategi pemasaran produk makanan secara 

offline dan online) terbukti efektif meningkatkan kreativitas kuliner peserta. Nilai t 

hitung sebesar 16,305 > t table 0,367 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, serta nilai 

beta 0,951 menunjukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

program kecakapan vokasional dan kreativitas kuliner peserta di rumah kreatif 

istana surga 

 

Kata Kunci: program kecakapan vokasional, kreativitas kuliner, pelatihan, 

pemberdayaan masyarakat 

 

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 

perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 

 

A. Pendahuluan  

kecakapan vokasional sering 

disebut juga sebagai “keterampilan 

kejuruan”. Ini merujuk pada 

kemampuan yang diasosiasikan 

dengan bidang pekerjaan tertentu 

dalam masyarakat. Kecakapan 

vokasional lebih pas untuk siswa yang 

akan menjalani karir yang lebih fokus 

pada keterampilan praktis 

dibandingkan dengan kemampuan 

berpikir ilmiah. Oleh sebab itu, 

kecakapan vokasional lebih sesuai 

bagi para siswa SMK, kursus 

keterampilan, atau program diploma. 

(Taufiqurrahman, T., & Giyoto, G. 

2024). 

Kecakapan vokasional terdiri 

dari dua elemen utama, yaitu 

kecakapan vokasional dasar dan 

kecakapan vokasional khusus yang 

berhubungan dengan bidang 
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pekerjaan tertentu. Kecakapan 

vokasional dasar mencakup 

kemampuan untuk melakukan 

gerakan dasar, memanfaatkan alat 

sederhana, serta membaca gambar 

sederhana, yang semuanya penting 

bagi setiap individu yang terlibat 

dalam pekerjaan fisik. Di samping itu, 

kecakapan dasar ini juga melibatkan 

aspek sikap yang mencakup 

kepatuhan terhadap prinsip, ketelitian, 

akurasi, dan ketepatan waktu, yang 

semuanya berkontribusi pada perilaku 

yang produktif. Sementara itu, 

kecakapan vokasional khusus sangat 

diperlukan bagi orang-orang yang 

ingin mengejar karir sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya, seperti 

pengajaran di sekolah, terutama 

dalam pelajaran ekonomi. Namun, 

prinsip dasar yang mendasari 

kecakapan vokasional adalah 

kemampuan untuk memproduksi 

barang atau jasa (Fitriah, H,dkk 2021). 

Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, tepatnya dalam pasal 26 

ayat 3, dijelaskan bahwa pendidikan 

yang berfokus pada keterampilan 

hidup (life skill) bertujuan untuk 

membina berbagai kemampuan, 

termasuk kemampuan pribadi, sosial, 

intelektual, dan vokasional untuk 

mendukung kemampuan dalam 

bekerja atau menjalankan usaha 

secara mandiri (Uu Sisdiknas, 2003). 

Program kecakapan vokasional 

di bidang kuliner menurut (Anggraeni, 

N dkk 2023) terdiri dari: 1). Pelatihan 

Keterampilan Dasar Kuliner, yang 

mencakup: Teknik memasak yang 

mendasar, Pemahaman mengenai 

bahan makanan lokal, serta 

Kebersihan dan sanitasi area dapur. 

2). Pelatihan Keterampilan Khusus 

kuliner, yang meliputi: Pembuatan kue 

basah, Pengolahan makanan siap saji 

(nasi kotak dan lauk pauk), serta 

Penyajian makanan (mengatur 

tampilan dan hiasan). 

Perlu dipahami bahwa 

kecakapan vokasional sangat penting 

karena menyiapkan orang untuk 

memasuki dunia kerja, memperbesar 

kemungkinan mendapatkan 

pekerjaan, dan mendukung individu 

untuk mencapai kemandirian secara 

finansial. Selain itu, keterampilan kerja 

juga berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

(Badaruddin, A., Jaya, H., & Sabran, 

S. 2020). 
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Di tengah banyaknya peluang 

yang tersedia, peran wanita, 

khususnya ibu-ibu, memiliki 

signifikansi yang sangat besar dalam 

mengelola bisnis kuliner di lingkungan 

keluarga. Namun, banyak di antara 

mereka yang masih berhadapan 

dengan berbagai masalah yang 

menghambat mereka untuk 

memaksimalkan potensi tersebut 

(Supiatin, Y. 2024). 

Saat ini, kemajuan yang pesat 

dalam dunia bisnis membawa 

berbagai tantangan atau risiko bagi 

para pelaku usaha untuk menunjang 

perkembangan bisnis dan 

memastikan kelangsungan 

operasional dengan memenangkan 

persaingan terhadap kompetitor 

lainnya. Faktor utama untuk bisa 

unggul dalam persaingan adalah 

dengan memberikan nilai tambah 

kepada calon pelanggan melalui 

penawaran produk berkualitas dengan 

harga yang bersaing (Mudayat, M. dkk 

2022). 

Usaha kuliner adalah aktivitas 

perdagangan yang bergerak dalam 

bidang makanan dan minuman, yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok 

dengan sebuah rencana yang 

terorganisir untuk memperoleh 

keuntungan melalui produksi dan 

penjualan barang atau jasa demi 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

Membutuhkan modal dan 

pengeluaran yang cukup besar untuk 

memulai usaha kuliner. Oleh karena 

itu, sektor ini menjadi kesempatan 

bagi pelaku usaha mikro kecil, dan 

menengah (UMKM). Perkembangan 

yang pesat dalam bisnis kuliner 

disebabkan oleh munculnya ide-ide 

serta inovasi baru yang bisa disebut 

sebagai tren kuliner. Tren ini menjadi 

salah satu daya tarik bagi konsumen 

untuk mencoba menu-menu baru 

dengan resep dan inovasi terkini 

(Oktafia, 2022). 

Keterampilan praktis yang 

dibutuhkan untuk menjalankan bisnis 

kuliner, seperti teknik memasak, 

meracik resep, dan pengelolaan dapur 

yang baik, masih menjadi hambatan 

bagi banyak ibu dalam komunitas 

tersebut. Tanpa kemampuan tersebut, 

usaha kuliner yang mereka jalankan 

sulit untuk bersaing di pasar, sehingga 

mengurangi peluang pertumbuhan 

ekonomi bagi keluarga mereka. Oleh 

karena itu, pendidikan vokasional di 

bidang kuliner menjadi sangat 

penting. Tujuannya adalah untuk 

memberikan keterampilan yang 

bermanfaat dan relevan, agar mereka 

dapat mengelola usaha kuliner 
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dengan lebih mandiri dan profesional 

(Nisa, K. 2022). 

Selanjutnya, kreativitas juga 

menjadi elemen penting dalam dunia 

kuliner. Kemampuan untuk berinovasi 

sangat diperlukan dalam menciptakan 

berbagai produk, seperti kue dengan 

rasa dan tampilan yang menarik, agar 

dapat menarik perhatian konsumen 

dan meningkatkan daya saing di 

pasar. Tanpa adanya usaha untuk 

mengembangkan kreativitas ini, bisnis 

kuliner yang dijalankan akan 

cenderung monoton dan kurang 

diminati oleh pasar yang terus 

berubah dan berkembang. Oleh 

karena itu, keterampilan dan 

kreativitas menjadi hambatan yang 

sangat signifikan. (Irawati, S. A. 2023). 

Kreativitas program kecakapan 

vokasional kuliner dapat dilihat 

berdasarkan beberapa kriteria 

menurut Haywood (dalam Defi 

W.S.2017) sebagai berikut : 

1).Peningkatan keterampilan 

memasak dan manajemen usaha. 

Mengacu pada perubahan positif 

dalam kemampuan peserta pelatihan, 

baik dalam hal teknis memasak 

(seperti teknik dasar memasak, 

pengolahan bahan, penyajian 

makanan) maupun keterampilan 

mengelola usaha kuliner (seperti 

perencanaan usaha, pengelolaan 

modal, pemasaran, dan pelayanan 

pelanggan). 2) Inovasi produk kuliner. 

Kemampuan peserta dalam 

menciptakan produk makanan yang 

baru atau memodifikasi produk yang 

sudah ada agar lebih menarik, baik 

dari segi rasa, bentuk, kemasan, 

maupun cara penyajian. Inovasi ini 

bertujuan untuk menarik minat 

konsumen dan meningkatkan daya 

saing di pasar. 3).Pendapat dari 

usaha kuliner setelah pelatihan. 

Merupakan ukuran keberhasilan 

program yang dilihat dari peningkatan 

penghasilan peserta setelah 

mengikuti pelatihan. Jika setelah 

pelatihan peserta mampu membuka 

usaha sendiri atau meningkatkan 

pendapatan dari usaha yang sudah 

ada, maka program dinilai efektif. 

Rumah Kreatif Istana Surga 

merupakan sebuah pusat kegiatan 

belajar masyarakat (PKBM) yang 

berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan non formal, dengan tujuan 

untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Tempat ini tidak hanya 

menawarkan pengajaran mengaji dan 

tahfidz, tetapi juga memiliki program-

program menarik lainnya, antara lain 

kursus rumah busana, kuliner (kue 

dan makanan), pembuatan aksesoris, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

251 
 

serta penyetaraan paket A, B, dan C. 

Rumah Kreatif Istana Surga ini lebih 

fokus pada pembinaan agama dan 

peningkatan ekonomi masyarakat 

sekitar dengan program-program 

yang sudah ada. Rumah Kreatif Istana 

Surga ini didirikan pada tanggal 20 

Agustus 2021 oleh Muhammad Rafif 

Difa anak dari ibu Ulfa Asnianti. Di 

rumah kreatif istana surga lebih fokus 

pada peningkatan ekonomi dengan 

membuka pelatihan kuliner, pelatihan 

ini sudah berjalan selama 2 tahun, 

dimulai pada tahun 2023. 

Berdasarkan hasil praobservasi 

dan wawancara di lokasi penelitian 

masyarakat sekitar mayoritas 

berprofesi sebagai kuli bangunan, ibu 

rumah tangga, dan sebagian 

membuka warung depan rumah. Ibu-

ibu rumah tangga di sekitar rumah 

kreatif istana surga memiliki potensi 

besar untuk berperan aktif dalam 

usaha kuliner yang dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

keluarga. Sayangnya, potensi ini 

belum dapat dikembangkan secara 

maksimal karena berbagai hambatan 

yang dihadapi. Keterbatasan sumber 

daya merupakan salah satu tantangan 

utama. Banyak ibu-ibu yang memiliki 

keinginan untuk berwirausaha di 

bidang kuliner, namun tidak memiliki 

skill yang memadai untuk mendirikan 

wirausaha kuliner. 

Menyikapi permasalahan ini, 

Rumah Kreatif Istana Surga hadir 

sebagai fasilitator yang bertujuan 

untuk memberdayakan para ibu di 

sekitar rumah kreatif istana surga 

melalui pelatihan keterampilan 

vokasional kuliner. Peserta pelatihan 

ini mayoritas adalah ibu rumah tangga 

yang ingin meningkatkan skill atau 

ketrampilan dalam bidang kuliner 

serta untuk ekonomi keluarga melalui 

usaha kuliner. Peserta pelatihan 

berjumlah 100 orang, dan yang aktif 

berjumlah 30 orang yang terdiri dari 29 

wanita dan 1 pria. Melalui pelatihan 

ini, diharapkan peserta dapat 

meningkatkan keterampilan praktis, 

serta mengembangkan kreativitas 

dalam menciptakan variasi produk, 

meracik resep, kemampuan 

memasak, dan mengelolah dapur 

dengan baik, Mereka juga akan 

diajarkan untuk memanfaatkan sarana 

dan prasarana yang tersedia dengan 

lebih efektif. Dengan demikian, usaha 

kuliner yang mereka jalankan 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan ekonomi keluarga. 

Saya memilih Rumah Kreatif 

Istana Surga sebagai lokasi penelitian 
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karena tempat ini merupakan salah 

satu bentuk lembaga pendidikan 

nonformal yang secara nyata 

menerapkan program kecakapan 

vokasional, khususnya di bidang 

kuliner, Rumah Kreatif ini menjadi 

wadah pemberdayaan masyarakat 

terutama ibu rumah tangga melalui 

pelatihan keterampilan praktis yang 

bertujuan meningkatkan kemandirian 

ekonomi keluarga. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ilmiah 

yang ditulis dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Program 

Kecakapan Vokasional Terhadap 

Kreativitas Kuliner Di Rumah 

Kreatif Istana Surga Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Medan”. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis 

regresi sederhana, yang mengukur 

hubungan sebab akibat antara 

variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y). Menurut Sugiyono 

(2019:213), regresi sederhana 

berguna untuk menilai seberapa besar 

pengaruh variabel independen 

terhadap dependen, serta 

memprediksi nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel 

independen. Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah Kreatif Istana 

Surga, yang berlokasi di Jl. Sempurna 

Gg. Melati No.39, Pasar 7, Kec. 

Percut Sei Tuan, Medan, dengan 

fokus pada program kecakapan 

vokasional yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan dan 

perekonomian peserta. 

 

Prosedur penelitian dimulai 

dengan tahap persiapan, yang 

mencakup identifikasi masalah, kajian 

literatur, dan penyusunan proposal 

penelitian. Tahap pengumpulan data 

dilakukan dengan metode purposive 

sampling, di mana sampel diambil dari 

30 peserta program kecakapan 

vokasional. Data kuantitatif 

dikumpulkan menggunakan angket, 

yang kemudian dianalisis dengan 

statistik deskriptif untuk mengukur 

dampak pelatihan terhadap kreativitas 

peserta. Setelah analisis data, hasil 

penelitian dibandingkan dengan teori 

yang ada dan penelitian sebelumnya 

untuk menyimpulkan kesesuaian atau 

perbedaan temuan. Peneliti kemudian 

memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas program 

kecakapan vokasional di Rumah 

Kreatif Istana Surga. 
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Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan angket 

atau kuesioner tertutup, yang disusun 

berdasarkan skala Likert untuk 

mengukur persepsi, sikap, dan 

pendapat responden terhadap 

program pelatihan vokasional kuliner. 

Seperti dijelaskan oleh Sugiyono 

(2021), angket merupakan metode 

yang efektif untuk mengumpulkan 

data melalui serangkaian pertanyaan 

tertulis, di mana responden diminta 

memberikan jawaban sesuai pilihan 

yang telah disediakan. Skala Likert 

digunakan untuk memberikan bobot 

pada setiap jawaban, mulai dari 

“Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat 

Setuju”, guna mempermudah analisis 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, 

instrumen angket terdiri dari 30 butir 

pertanyaan yang mencakup tiga 

aspek utama, yaitu pelatihan 

keterampilan kuliner dasar dan 

khusus, kreativitas dalam bidang 

kuliner, serta dampak pelatihan 

terhadap pendapatan peserta setelah 

mengikuti program. 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur apakah angket tersebut 

valid atau tidak. Suatu angket 

dikatakan valid apabila skala 

pengukuran tidak valid maka tidak 

bermanfaat bagi penelitian karena 

tidak dapat mengukur atau melakukan 

apa yang seharusnya diteliti. Uji 

validitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai r dihitung (untuk 

setiap butir dapat dilihat pada kolom 

corrected item-total correlations 

dengan r tabel degree of freedom (df) 

= n-k, dalam hal ini n adalah jumlah 

sampel dan k adalah jumlah item. jika 

r hitung > r tabel , maka pertanyaan 

tersebut dikatakan valid.  

𝒏∑𝒙𝒚 − (∑ 𝒙𝟐)(∑ 𝒚𝟐)

√{𝒏 ∑ 𝒙𝟐 − (∑ 𝒙)}√{∑ 𝒚𝟐 − (∑ 𝒚)}
 

 

Di mana: 

rxy = Koefisien korelasi (r-hitung) 

∑x = Skor variabel independen 

∑y = Skor variabel dependen 

∑xy = Hasil kali skor butir dengan skor 

total  

n = Jumlah responden 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya dan 

diandalkan. Selain itu, uji ini juga 

menunjukan seberapa konsisten 

jawaban dari para responden yang 

diberikan dalam angket setelah uji 

validitas atau pertanyaan yang 

diajukan sudah valid. Dalam 

penelitian, reliabilitas dapat diuji 
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menggunakan teknik alpha Cronbach 

dengan bantuan komputer program 

sistem (SPSS). Adapun rumus alpha 

Cronbach menurut Jogiyanto (dalam 

Ridho, 2014) adalah:  

𝟏 =  [
𝑲

𝑲 − 𝟏
] [𝟏 −

∑ 𝝈𝟐𝒃

𝝈𝟐𝒕
] 

Di mana: 

r11 = Reliabilitas konsumen 

k = Banyaknya butir pertanyaan 

𝜎2𝑡 = Varians total 

∑ 𝜎2𝑏 = Jumlah varians butir 

Untuk menghitung jumlah 

varians butir pertanyaan, terlebih 

dahulu dicari nilai varians tiap butir 

pertanyaan menggunakan rumus: 

=
∑(𝒙𝟐) −

∑(𝒙)𝟐

𝑵
𝑵

 

Di mana: 

𝜎2 = Varians tiap butir 

x = Jumlah skor butir 

N = Jumlah responden 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.950 15 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

instrumen diperoleh bahwa angket 

program kecakapan vokasional 

kuliner memiliki tingkat reliabilitas 

dengan keterangan sangat tinggi, dan 

angket kreativitas kuliner juga memiliki 

tingkat reliabilitas dengan keterangan 

sangat tinggi. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif 

berhubungan dengan pengumpulan 

data, peringkasan data, 

penyamplingan dan penyajian hasil 

peringkas tersebut. Statistik deskriptif 

akan digunakan untuk 

mendeskripsikan variabel-variabel 

yang ada dalam penelitian ini. teknik 

deskriptif yang digunakan adalah 

untuk mendeskripsikan data variabel 

Implementasi Pembelajaran 

Kecakapan Vokasional serta 

Peningkatan Ekonomi Keluarga 

dengan langkah-langkah berikut:  

1. Uji Asumsi Klasik 

 Uji Asumsi Klasik dilakukan 

untuk menguji apakah suatu model 
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dapat dianggap layak atau tidak layak 

untuk digunakan dalam penelitian 

yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa persamaan regresi yang 

diperoleh dapat memberikan estimasi 

yang akurat, tidak bias, dan konsisten. 

Uji Asumsi Klasik dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan 

untuk mengetahui apakah setiap 

variabel berdistribusi normal atau 

tidak. Distribusi normal adalah bentuk 

distribusi yang memusat ditengah 

(mean,mede,median yang berada 

ditengah). Model regresi yang baik 

adalah bentuk distribusi yang memiliki 

data normal atau mendekati normal, 

yang dapat diketahui melalui analisis 

grafik. dasar pengambilan keputusan 

untuk menguji normalitas data adalah:  

1. Jika data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik 

histogram menunjukkan 

distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari 

garis diagonal atau tidak 

mengikuti garis diagonal atau 

grafik histogramnya tidak 

menunjukkan distribusi normal, 

maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Linieritas 

Djarzari etal, (2016:195) 

menyatakan bahwa Uji linearitas di 

gunakan untuk memilih model regresi 

yang akan digunakan. Untuk menguji 

linearitas suatu model dapat di 

gunakan uji linearitas dengan 

melakukan regresi terhadap model 

yang ingin diuji. 

Dalam menguji linearitas hubungan 

antara variabel digunakan rumus: 

 

 𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 

 𝑓𝑟𝑒𝑔 = 

 𝑟𝑒𝑠 

 

Keterangan: 

Freg = Harga bilangan F untuk garis 

regresi 

RKreg = Rerata kuadrat garis regresi 

Rkres = Rerata kuadrat residu 

a. Dengan melihat nilai signifikansi 

nya, jika nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 maka hasilnya 

adalah terdapat hubungan linier 

secara signifikan antara variabel 

(X) dengan variabel (Y) 

sebaliknya, jika nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 maka 

𝑅𝐾 
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kesimpulan nya adalah tidak 

terdapat. 

b. Dengan melihat nilai Fhitung dan 

Ftabel, jika Fhitung lebih besar 

dari Ftabel maka hasilnya adalah 

terdapat hubungan linier secara 

signifikan antara variabel (X) 

dengan variabel (Y). 

Variabel dikatakan mempunyai 

hubungan linear apabila 

FhitungFtabel data berpola tidak 

linear. Dalam penelitian ini 

perhitungan linearitas dibantu dengan 

SPSS. 

2. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi 

linear sederhana. Regresi linear 

sederhana adalah metode statistik 

yang bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Uji 

linear sederhana digunakan untuk 

mengetahui adakah pengaruh yang 

signifikan antara penerapan metode 

outbound (variabel X) terhadap 

pengembangan karakter sosial pada 

anak usia sekolah dasar (variabel Y). 

Uji regresi linear sederhana hanya 

diaplikasikan untuk satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat. 

Persamaan regresi linear sederhana 

adalah sebagai berikut: 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilihat dari 

besar kecilnya nilai t-statistik. 

Signifikansi parameter estimasi 

memberikan informasi yang sangat 

berguna tentang pengaruh antar 

variabel. Pengujian hipotesis outer 

model dengan indikator reflektif 

dilakukan dengan melihat nilai T-

statistik outer loading dan 

membandingkannya dengan nilai t-

tabel= 1,96 pada taraf signifikansi 5%. 

Jika T-statistik > t-tabel, indikator 

reflektif valid dan reliable sebagai 

ukuran structural. Pengujian hipotesis 

model internal dilakukan dengan T 

statistik jika T-statistik > t-tabel maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

eksogen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel endogen. 

Uji t (Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen 
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secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen. Rumus t hitung 

adalah: 

𝒕 =
𝑹√𝒏 − 𝟐

√𝟏 − 𝒓𝟐
 

 

Di mana: 

R = Koefisien korelasi 

 𝑟2 = Koefisien determinasi 

n = Banyaknya sampel 

Rumusan hipotesis: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel bebas 

secara parsial terhadap variabel 

terikat  

Ha : Terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat Kriteria 

Penilaian: 

Apabila thitung > ttabel atau sig < 0.05 

maka Ho ditolak, Ha diterima 

Apabila thitung < ttabel atau sig > 0.05 

maka Ho diterima, Ha ditolak 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Dari tabel di atas, dapat kita lihat 

bahwa variabel Program kecakapan 

vokasional (X) memiliki nilai 

signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 

0,311. Berdasarkan pengambilan 

keputusan terhadap uji normalitas 

adalah apabila nilai signifikan > 0,05 

maka data distribusi dikatakan normal. 

Sementara apabila nilai signifikan < 

0,05 maka data distribusi dikatakan 

tidak normal. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pada uji normalitas variabel 

Program kecakapan vokasional 

berdistribusi normal dengan hasil nilai 

signifikan 0,311 > 0,05. 

Dan dapat dilihat juga bahwa 

variabel Kreativitas kuliner (Y) 

memiliki nilai signifikansi Shapiro-Wilk 

sebesar 0,626. Berdasarkan 

pengambilan keputusan terhadap uji 

normalitas adalah apabila nilai 

signifikan > 0,05 maka data distribusi 

dikatakan normal. Sementara apabila 

nilai signifikan < 0,05 maka data 

distribusi dikatakan tidak normal. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pada 

uji normalitas variabel Kreativitas 

kuliner berdistribusi normal dengan 

hasil nilai signifikan 0,626 > 0,05. 

Uji Linearitas 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Data Menggunakan Uji Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Program 

kecakapan 

vokasional 

.089 30 .200* .960 30 .311 

Kreativitas 

kuliner 
.131 30 .197 .973 30 .626 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi pada 

kolom Linearity = 0,000 < 0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear antara program 

kecakapan vokasional dan kreativitas 

kuliner. Nilai signifikansi pada kolom 

Deviation from Linearity = 0,655 > 

0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat penyimpangan dari garis 

linear yang diartikan bahwa hubungan 

benar benar linear. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara variabel X dan Y bersifat linear, 

dan memenuhi syarat untuk dilakukan 

analisis regresi linear sederhana pada 

tahap selanjutnya. Hal ini mendukung 

kelayakan model dalam mengukur 

seberapa besar pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y secara statistik. 

2. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas 

diperoleh nilai konstanta (constant) 

sebesar 86,033 dan nilai koefisien 

regresi program kecakapan 

vokasional yaitu sebesar 1,000. Dari 

perolehan tersebut maka persamaan 

regresi yang dapat dibuat ialah 

sebagai berikut: 

𝑌̂ = a + bX  

𝑌 ̂= 86,033 + 1,000X 

Interpretasi dari persamaan 

regresi linear sederhana tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Konstanta (a = 86,033). 

Menunjukkan nilai konstanta sebesar 

86,033 yang berarti jika variabel 

program kecakapan vokasional (X) 

bernilai 0 (atau tidak ada program 

kecakapan vokasional), maka tingkat 

kreativitas kuliner (Y) diprediksi 

sebesar 86,033. Hal ini menunjukkan 

bahwa tanpa adanya pengaruh 

program kecakapan vokasional, 

kreativitas kuliner tetap berada pada 

nilai dasar tersebut. 

b. Koefisien regresi program 

kecakapan vokasional (b = 1,000). 

Nilai koefisien regresi sebesar 1,000 

menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada 

program kecakapan vokasional akan 

meningkatkan kreativitas kuliner 

sebesar 1,000 satuan, dengan asumsi 

Tabel 4.2 Hasil Uji Linearity 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kreativitas kuliner 

* program 

kecakapan 

vokasional 

Between 

Groups 

(Combined) 711.800 16 44.487 .925 .565 

Linearity 127.388 1 127.388 2.649 .128 

Deviation from 

Linearity 
584.412 15 38.961 .810 .655 

Within Groups 625.167 13 48.090   

Total 1336.967 29    

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 86.033 .389  220.924 .000 

Unstandardized 

Residual 
1.000 .061 .951 16.305 .000 

a. Dependent Variable: kreativitas kuliner 
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variabel lain konstan. Tanda positif (+) 

pada koefisien ini mengindikasikan 

adanya hubungan yang positif dan 

searah antara program kecakapan 

vokasional dan kreativitas kuliner. 

Artinya, semakin tinggi kualitas 

program kecakapan vokasional, 

semakin tinggi pula kreativitas kuliner. 

 c. Nilai Beta sebesar 0,951 

menunjukkan bahwa program 

kecakapan vokasional memiliki 

pengaruh yang sangat kuat dan positif 

terhadap kreativitas kuliner. Nilai Beta 

ini berguna untuk membandingkan 

kekuatan pengaruh antar variabel 

prediktor jika ada lebih dari satu 

variabel independen, namun dalam 

regresi sederhana, ini mengonfirmasi 

kekuatan hubungan. Semakin 

mendekati 1 atau −1, semakin kuat 

hubungannya. 

Uji Hipotesis 

A. Uji t (Parsial) 

 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Nilai t hitung diperoleh dari tabel 

uji sampel berpasangan di atas 

sebesar  

8,257, sedangkan nilai t tabel 

diperoleh sebesar 0,367 dengan 

derajat kebebasan. (db) n-1-1=29 dan 

tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 

lebih besar dari pada nilai t tabel, yaitu 

8.257 lebih besar dari pada 0,367. 

Nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah 0.000 di bawah 0,05, yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan. Oleh karena itu, Ho 

ditolak, dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara program kecakapan vokasional 

terhadap kreativitas kuliner. 

 

E. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program kecakapan 

vokasional yang dijalankan di Rumah 

Kreatif Istana Surga secara efektif 

meningkatkan kreativitas peserta, 

terutama ibu rumah tangga dan warga 

sekitar, dengan keterampilan praktis 

di bidang kuliner. Pelatihan ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari 

keterampilan dasar kuliner, 

keterampilan khusus kuliner hingga 

teknik memasak lanjutan, inovasi 

menu, hingga strategi pemasaran. 

Sebelum mengikuti pelatihan, 

kreativitas kuliner peserta masih 

tergolong rendah, namun setelah 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

program 

kecakapan 

vokasional - 

kreativitas 

kuliner 

-18.36667 12.18389 2.22446 -22.91621 -13.81713 -8.257 29 .000 
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program berjalan, terjadi peningkatan 

yang signifikan. Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa program ini 

memiliki pengaruh yang kuat dan 

signifikan terhadap peningkatan 

kreativitas kuliner, dengan nilai Beta 

0,951 dan signifikansi 0,000. Dengan 

demikian, program ini terbukti 

berkontribusi positif tidak hanya dalam 

meningkatkan kreativitas peserta, 

tetapi juga dalam mendukung 

kemandirian ekonomi keluarga. 
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